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Abstrak  

Bahan ajar IPA materi zat aditif dan adiktif sebaiknya ditinjau dari kandungan unsur-unsur pendekatan 

saintifik agar dapat mengembangkan kemampuan pesrta didik dalam berfikir. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi unsur–unsur pendekatan saintifik yang terdapat dalam buku ajar IPA SMP 

kelas VIII materi zat aditif dan adiktif. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Objek penelitian ini 

berasal dari  sumber 3 (tiga) buku kelas VIII IPA SMP yang ditentukan atas dasar buku yang digunakan 

dalam mengajar IPA materi adiktif dan adiktif. Penelitian ini menggunakan intrumen unsur-unsur 

pendekatan saintifik dari 5M (mengamati, menanya, mencoba, menganalisis dan mengomunikasikan). 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis isi (content analysis) dengan cara 

membaca, mempelajari dan menganalisis. Hasil penelitian menunjukkan unsur-unsur pendekatan saintifik 

dalam buku versi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat dua unsur yaitu unsur mengamati 

dan menanya, sedangkan pada buku versi Contextual Teaching and Learning (CTL) terdapat empat unsur 

yaitu mengamati, menanya, mencoba dan menganalisis, untuk buku Kurikulum 2013 (K-13) terdapat 

semua unsur mulai dari mengamati, menanya, mencoba, menganalisis dan mengkomunikasikan yang telah 

disajikan dengan baik. Unsur pendekatan saintifik yang pasti muncul dalam setiap buku adalah unsur 

mengamati dan menanya yang merupakan keterampilan paling dasar. 

 

Kata Kunci: Pendekatan saintifik, buku IPA, zat aditif dan adiktif  

  

Abstract 

Science teaching materials for additive and addictive substances should be reviewed from the content of 

the elements of a scientific approach in order to develop the ability of students to think. The purpose of this 

study was to identify the elements of a scientific approach contained in the science textbooks of SMP class 

VIII materials for additives and addictive substances. This research is a qualitative research. The object of 

this research comes from sources of 3 (three) books for class VIII science in junior high school which are 

determined on the basis of the books used in teaching science and addictive and addictive materials. This 

study uses the elements of a scientific approach from 5M (observing, asking, trying, analyzing and 

communicating). The analytical technique used in this research is content analysis by reading, studying 

and analyzing. The results showed that the elements of a scientific approach in the Education Unit Level 

Curriculum (KTSP) version of the book contained two elements, namely observing and asking questions, 

while in the Contextual Teaching and Learning (CTL) version there were four elements, namely observing, 

asking, trying and analyzing, for the 2013 Curriculum book (K-13) there are all elements ranging from 

observing, asking, trying, analyzing and communicating which have been presented well. The element of a 

scientific approach that must appear in every book is the element of observing and questioning which is the 

most basic skill. 
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PENDAHULUAN  

Abad ke-21 adalah abad pembelajaran yang berbasis 

pengetahuan yang dikenal sebagai knowlwdge age atau 

masa pengetahuan, dimana berbagai alternatif memenuhi 

kebutuhan hidup tersaji dalam berbagai jenis berbasis 

pengetahuan (Wijaya et al., 2016). Pengetahuan juga 

termasuk dalam teori taksonomi Bloom yang menyatakan 

bahwa dasar pembelajaran dirancang dalam tiga domain 

yaitu pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotorik), dan sikap (afektif) (Mahmud et al., 

2018). Kompetensi sangat dibutuhkan untuk masuk 

dalam era globalisasi saat ini terlebih kompetensi 

berbasis keterampilan abad ke-21 (Andrian & Rusman, 

2019). 

Keterampilan abad ke-21 telah diadapatasi dalam 

Kurikulum 2013. Indikator dalam K13 bertujuan untuk 

melatih keterampilan berpikir (Luna, 2015). Pemikiran 

abstrak dibutuhkan agar dapat meningkatkan menjelaskan 

fakta dan masalah sains (Erman & Wakhidah, 2021). 

Kurikulum 2013 menstruktur peserta didik secara aktif 

menggunakan pendekatan pendekatan saintifik (Scientific 

approach) agar dapat mengkonstruksi prinsip, konsep, 

atau hukum yang didapatkan  (Kurniasih, 2014). 

Pendekatan saintifik terdapat 5 metode langkah yaitu 

mengamati (observasi), menanya (question), mencoba 

(experiment), menalar (associaty), dan mengomunikasi 

(communicating) yang disebut 5M dalam pendekatan 

saintifik (Muniarti et al., 2021). Pembelajaran saintifik 

pada pendekatan 5M memiliki proses yang diharapkan 

mampu memberi dampak intruksional berupa 

peningkatan kemampuan penguasaan materi peserta 

didik, menuntun pengembangan pengetahuan 

dikehudupan sehari-hari peserta didik, dan 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik (Wijaya et al., 2016). 

Strategi pembelajaran yang dilakukan masih bersifat 

konvensional atau masih menggunakan cara yang lama. 

Media pengajaran yang digunakan kurang maksimal 

karena kurangnya tempat, wadah, atau ruang yang dapat 

digunakan untuk bantuan yang berkaitan dengan evaluasi 

peserta didik hanya bersifat sugestif dan tidak 

menerangkan secara menyeluruh (Buloto, 2018). 

Kelebihan pembelajaran 5M dapat mendorong 

keingintahuan dan ketertarikan peserta didik untuk 

menciptakan rasa ingin tahu beserta solusi atau 

jawabannya  (Sukiminiandari et al., 2015).  

Dasar pengembangan akademik dan sosial yang dapat 

berfungsi sebagai harapan untuk memenuhi tuntutan 

dalam pendidikan menurut Rainie (2013) adalah buku. 

Menurut Okeeffe (2013) buku teks yang digunakan 

secara terstruktur dalam pengawasan dan pelatihan 

mampu meningkatkan hasil pembelajaran dan 

pengajaran. Kondisi yang ada di Indonesia termasuk 

serupa, karena mayoritas guru menggunakan buku ajar 

tidak hanya satu untuk menunjang pembelajaran di kelas 

namun juga untuk pengerjaan tugas. 

Buku ajar memiliki fungsi salah satunya adalah 

sebagai bahan referensi untuk peserta didik, sebagai 

bahan ulasan, sebagai penentu cara atau teknik 

pengajaran yang akan di gunakan oleh guru (Prastowo, 

2014). Buku teks pembelajaran sebaiknya memiliki dua 

misi prioritas, yaitu pengetahuan yang terstruktur dan 

meningkatkan pengembangan pengetahuan yang jelas. 

Target prioritas dari buku pembelajaran yang digunakan 

harus memiliki pengetahuan tersebut (Mochtar, 2013). 

Yuliati (2017) mengatakan bahwa buku teks harus 

menggunakan prinsip materi pembelajaran sehingga 

terhubung dengan pencapaian kompetensi dasar dan 

kompetensi inti. Beberapa buku masih kurang 

memperhatikan bahan ajar yang ada di dalam buku dan 

tidak sinkron dengan kondisi sasaran lingkungan siswa 

sehingga sering terkesan memaksa kondisi dalam buku 

terhadap siswa (Asri, 2017). 

Materi dalam buku IPA SMP yang terdapat pada 

kehidupan sehari-hari salah satunya adalah materi zat 

aditif dan adiktif yang terdapat dalam buku kelas VIII. 

Zat aditif merupakan sebuah zat yang dicampur dalam 

produk makanan selama proses pengolahannya, dan 

sering digunakan untuk kebutuhan sehari-hari (Rorong & 

Wilar, 2019).  Zat adiktif adalah zat yang memiliki efek 

kecanduan/ketergantungan yang apabila digunakan 

secara berlebihan akan dapat mengakibatkan kematian 

pada pengguna (Arimadona & Silvina, 2019). 

Penelitian Nurenih et al. (2018) menyebutkan dalam 

buku IPA SMP kelas VII memiliki kualitas yang berbeda 

tiap buku yang dianalisis. Hal tersebut berkemungkinan 

juga terjadi dalam buku teks IPA SMP kelas VIII. Oleh 

karena itu, dibutuhkan penelitian tentang unsur-unsur 

pendekatan saintifik 5M dalam buku siswa IPA materi 

zat aditif dan adiktif. Materi zat aditif dan adiktif dipilih 

karena materi tersebut penting agar dapat membantu 

peserta didik agar mampu memahami dan menggunakan-

nya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara membaca, 

mempelajari dan menganalisis 3 versi buku kelas VIII 

IPA SMP yang pernah digunakan di sekolah antara lain 

buku Kurikulum tingkat satuan Pendidikan (KTSP)  

karangan (Wasis & Irianto, 2008) dengan ISBN 978-602-

282-317-9, contextual teaching and learning (CTL) 

karangan (Pratiwi P et al., 2008) dengan ISSN 1098-6596 

dan Kurikulum 2013 (K-13) karangan (Zubaidah et al., 

2017) dengan ISBN 978-602-282-314-8, yang kemudian 

akan dianalisis kelengkapan unsur 5M  yang terdapat di 

buku tersebut. Unsur-unsur 5M yang dianalisis dalam 

penelitian ini yaitu mengamati, menanya, mencoba, 

menalar dan mengomunikasikan.  

Penelitian ini menngunakan objek berupa buku IPA 

SMP kelas VIII yang akan dianalisis. Penelitian ini 

mengguanakn teknik pengumpulan data study literature. 

Data yang digunakan adalah buku siswa yang digunakan 

dengan Kurikulum yang berbeda. Menurut Fraenkel et al. 

(2017), content analysis adalah metode yang dapat 

dimanfaatkan untuk menganalisis informasi melalui 

media seperti buku teks, Koran, artikel majalah, dan 

semua jenis indormasi yang dapat dianalisis. Adanya 

indikator unsur-unsur 5M dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1 Unsur-unsur 5M 

Unsur-Unsur Indikator 

Mengamati 

(Observasi) 

Mengamati dengan indra 

(melihat, mendengar, membaca, 

dll) dengan maupun tanpa alat. 

Menanya 

(Question) 

Membuat atau mengusulkan 

pertanyaan terkait informasi 

yang belum dimengerti, atau 

sebagai pembenaran. 

Mencoba 

(Experiment) 
Mengeksplorasi, mencoba 

bentuk /gerak, membuat 

percobaan, membaca literatur, 

mencari data dari wawancara 

maupun angket. 

Menalar 

(Associaty) 

Memproses informasi yang telah 

dikumpulkan, lalu dianalisis, 

mengeksplorasi sumber lain 

selain buku teks, mengumpulkan 

data, menghubungkan informasi 

yang didapat lalu  diselaraskan 

untuk tujuan medapatkan suatu 

kesimpulan. 

Mengomunikasikan 

(Communication) 

Menerangkan laporan dalam 

beragam bentuk contoh diagram, 

grafik, atau bagan, lalu  

mengatur laporan tertulis dan 

menerangkan laporan termasuk 

proses, hasil dan kesimpulan. 

Data harus dianalisis dengan sifat objektif dengan 

mengikutsertakan interprestasi yang bersifat subjektif. 

Analisis isi ditujukan untuk mengidentifikasi secara 

sistematis, dan dilakukan secara objektif (Mirzaqon, 

2018). Hasil yang akan diperoleh dari analisis isi akan 

menunjukkan perbedaan kelengkapan unsur 5M dalam 

setiap buku. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Buku ajar sains memiliki tempat penting dalam 

kegiatan belajar mengajar sains. Studi Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

menerangkan bahwa sekitar 40% belajar mengajar dalam 

kelas dilakukan pengajar dengan menggunakan buku ajar 

sains (Liu & Khine, 2016). Hal dasar yang perlu menjadi 

pertimbangan adalah berdasarkan dari teori belajar 

konstruktivis, bahwa bahan untuk mengajar harus dimulai 

dengan yang nyata, berdasar dari pengalaman dan secara 

bertahap bekerja melalui kegiatan yang empirik menuju 

hal yang abstrak dan teoritis. Hasil unsur yang muncul di 

buku IPA SMP materi zat aditif dan adiktif buku KTSP, 

contextual teaching and learning, dan K-13 dapat dilihat 

pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

 

 

Tabel 2 Pengamatan Penyajian Materi Zat Aditif 5M pada Buku IPA kelas VIII versi KTSP, CTL dan K13 

Sub Materi Unsur-Unsur 5M 
Bentuk Penyajian 

KTSP CTL K-13 

Zat Aditif  Mengamati 

(Observasi) 

Warna kuning 

itu berasal dari 

bumbu masakan 

yang disebut 

kunyit. 

Hal.: 115 

Pewarna alami 

merupakan pewarna 

yang diperoleh dari 

bahan-bahan alami. 

Hal.: 185 

Pewarna adalah bahan yang 

ditambahkan pada makanan atau 

minuman dengan tujuan agar 

menarik. 

Hal.: 213 

Menanya 

(Question) 

Jika kamu ingin 

membuat air teh 

yang manis, 

bahan apa yang 

ditambahkan ke 

dalam air teh? 

Hal.:115 

Bagaimana kasus 

tersebut bisa 

terjadi? 

Hal.: 189 

Gula apakah yang sering kamu 

gunakan untuk membuat teh atau 

kopi di rumah? 

Hal.: 219 

Mencoba 

(Experiment) 

- 1. Siapkan alat  

2. Ambil bakso 

3. Ambil campuran 

dan tambahkan 3 

tetes  kunyit.  

4. Lakukan cara 

yang sama 

dengan bakso 

merek yang 

berbeda 

Hal.: 191 

1. Kumpulkan sebanyak mungkin 

pengemas makanan dan 

minuman yang terdapat 

komposisinya! 

2. Tuliskan pada tabel jenis zat 

aditif apakah yang ada pada 

produk tersebut 

3. Carilah informasi mengenai 

dampak penggunaan zat aditif 

tersebut jika dikonsumsi secara 

berlebihan! 

Hal.: 225 

Menalar 

(Associaty) 

- Adakah bakso yang 

diuji dengan ekstrak 

kunyit tidak 

Berdasarkan data hasil 

penyelidikan makanan dan 

minuman yang telah kamu 
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Sub Materi Unsur-Unsur 5M 
Bentuk Penyajian 

KTSP CTL K-13 

menghasilkan  lakukan, buatlah kesimpulan yang 

menyatakan dampak zat aditif 

Sub Materi Unsur-Unsur 5M Bentuk Penyajian 

KTSP CTL K-13 

 

 

  perubahan warna? 

Sebutkan 

Hal.: 191. 

dalam makanan dan minuman 

bagi kesehatan tubuh manusia! 

Hal.: 226 

Mengomunikasikan 

(Communicating) 
- - Tabel Hasil Percobaan 

Menyelidiki Pewarna Alami dan 

Buatan pada Makanan atau 

Minuman 

Hal.: 215 

 

Tabel 3 Pengamatan Penyajian Materi Zat Aditif 5M pada Buku IPA Kelas VIII versi KTSP, CTL dan K13 

Sub Materi Unsur-Unsur 5M 
Bentuk Penyajian 

KTSP CTL K-13 

Zat Adiktif 

dan 

Psikotropika 

Mengamati 

(Observasi) 
Narkoba dapat 

menimbulkan 

ketergantungan 

(adiksi) fisik 

dan psikologis. 

Hal.: 122 

Narkoba 

merupakan salah 

satu masalah 

Kesehatan 

terpenting bagi 

kelompok generasi 

muda dengan 

jumlah korban yang 

semakin bertambah. 

Hal.: 203 

Zat adiktif adalah zat-zat yang 

apabila dikonsumsi dapat 

menyebabkan ketergantungan 

(adiksi) atau ingin 

menggunakannya secara terus 

menerus (ketagihan). 

Hal.: 227 

Menanya 

(Question) 
Tahukah kamu 

bahwa zat 

adiktif dan 

psikotropika 

tergolong 

narkoba? 

Hal.: 122 

Apakah narkoba 

itu? 

Bagaimana narkoba 

disalahgunakan? 

 Hal.:203 

Tahukah kamu apakah zat adiktif 

itu? 

Hal.:227 

Mencoba 

(Experiment) 
- - 1. Siapkan alat dan bahan yang 

diperlukan. 

2. Lakukan percobaan ini di luar 

ruangan. 

3. Lubangi tutup botol air mineral. 

4. Potonglah selang sepanjang, 

lalu masukkan salah satu 

ujungnya ke dalam tutup botol. 

Hal.: 235 

Menalar 

(Associaty) 
- - Analisislah apa yang terjadi pada 

tenggorokan dan paru-paru orang 

yang merokok! 

Hal.: 237 

Mengomunikasikan 

(Communicating) 
- - - 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada buku KTSP, CTL dan K13 unsur-unsur 5M 

terdiri dari beberapa unsur didalamnya yaitu mengamati 

(observasi), menanya (question), menalar (associaty), 

mencoba (experiment), mengomunikasikan 

(communicating). Setiap buku pasti terdapat kondisi yang 

memungkinkan untuk menggunakannya masing-masing 

tergantung dengan Kurikulum yang sedang digunakan. 

Buku teks yang digunakan untuk mengajar harus memuat 

komponen penting yang mampu untuk mendukung 

Pendidikan peserta didik. 

 

 

Buku versi KTSP hanya terdapat 2 langkah 5M, yaitu 

mengamati dan menanya. Kedua unsur dalam buku 

tersebut berfungsi untuk memancing peserta didik agar 

dapat memahami informasi yang belum dipahami dan 

memancing peserta didik untuk menggali informasi 
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tambahan hingga mendapat konsep yang di harapkan. 

Keadaan seperti ini menurut Aqil (2017) peserta didik 

secara implisit mampu mengingat fakta dan hukum sains 

serta memanfaatkan pengetahuan sains yang termasuk 

umum. 

Mikroskopis unsur mengamati dan menanya 

tergolong dalam kategori pengetahuan sains. Kategori ini 

biasanya ditujukan untuk menanyakan atau berdiskusi  

tentang hal-hal yang bertujuan untuk mengingat 

informasi tentang hukum, konsep, prinsip, fakta, teori, 

dsb. Hal ini akan menunjukkan pengetahuan ilmiah siswa 

dalam menerima informasi. Kategori untuk pengetahuan 
sains termasuk dalam ciri dari sebagian besar buku ajar 

dan memaparkan informasi yang akan dipelajari 

(Ramnarain & Padayachee, 2015). Makroskopis dalam 

buku pada umunya akan menampilkan fakta, konsep, 

prinsip maupun hukum, selain itu juga menunjukkan 

pertanyaan untuk peserta didik agar mengingat informasi 

atau memancing rasa keingintahuan peserta didik 

terhadap materi (Ramnarain & Padayachee, 2015). 
Buku versi CTL terdapat 4 langkah 5M, yaitu 

mengamati, menanya, mencoba, dan menalar. Setelah 

peserta didik mengamati menggunakan panca indra, 

informasi yang di peroleh kemudian di konstruk dengan 

pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk 

mencoba dan menganalisis hasil yang mereka peroleh. 

Peserta didik secara implisit mendapatkan hasil 

penemuan fakta atau konsep baru yang didapat dari 

kesimpulan setelah mengamati, menanya, mencoba, dan 

menalar atau menganalisis. Pengetahuan awal yang sudah 

dimiliki oleh peserta didik terkonstruksi menjadi 

pengetahuan baru hal ini sejalan dengan teori Piaget dan 

Vygotsky dan keduanya mengatakan bahwa perubahan 

intelektual hanya terjadi jika teori yang telah didapatkan 

sebelumnya dikerjakan melalui suatu proses kesenjangan 

dalam memahami informasi baru  (Huda, 2015). Secara 

eksplisit akan didapatkan sebuah data hasil eksperimen 

yang telah dilakukan oleh peserta didik sebagai bukti 

pengetahuan yang telah terkonstruk.  

Mikroskopis unsur mengamati, menanya, mencoba, 

dan menalar tergolong dalam kategori dasar penyelidikan 

sains. Kategori dasar penyelidikan sains ini ditujukan 

untuk memancing kemampuan berpikir dan melakukan 

sesuatu terhadap peserta didik untuk melakukan sebuah 

eksperimen atau penyelidikan. Rasa ingin tahu yang 

muncul dapat membantu peserta didik untuk berpikir 

kritis atau mencoba sesuatu untuk memecahkan masalah 

(Ramnarain & Padayachee, 2015). Makroskopis dalam 

buku biasanya akan disajikan beberapa eksperimen yang 

dapat membantu menambah atau memperkuat konsep 

yang telah terkonstruk dalam pembelajran peserta didik 

(Ramnarain & Padayachee, 2015). 
Buku versi  Kurikulum 2013 terdapat seluruh unsur 

5M, yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengomunikasikan. Setelah peserta didik mengamati 

menggunakan panca indra informasi yang di peroleh 

kemudian di konstruk dengan pertanyaan yang dapat 

mendorong peserta didik untuk mencoba dan 

menganalisis hasil yang mereka peroleh dan kemudian 

dipublikasikan di depan umum secara lisan. Peserta didik 

secara implisit mendapatkan hasil penemuan fakta atau 

konsep baru yang didapat dari kesimpulan setelah 

mengamati menanya mencoba dan menalar atau 

menganalisis. Pengetahuan awal yang sudah dimiliki oleh 

peserta didik terkonstruksi menjadi pengetahuan baru. 

Hal ini sejalan dengan teori dari Piaget dimana 

perkembangan bahasa berpengaruh terhadap proses 

berpikir dan Vygotsky yang fokusnya terhadap proses 

pengembangan level berpikir kritis seperti perhatian, 

perbuatan, keputusan, memori, dan pembentukan konsep. 

Secara eksplisit akan didapatkan sebuah informasi yang 

bersumber dari peserta didik sebagai hasil dari 

eksperimen atau penyelidikan yang telah dilakukan oleh 

peserta didik dalam bentuk laporan tertulis (Kristiyanto, 

2019). 

Mikroskopis unsur mengamati, menanya, mencoba 

dan menalar ini masuk dalam kategori dasar penyelidikan 

sains. Kategori ini ditujukan untuk memancing berpikir 

dan melakukan sesuatu terhadap peserta didik untuk 

melakukan sebuah eksperimen atau penyelidikan.  Rasa 

ingin tahu yang muncul dapat membantu peserta didik 

untuk berpikir kritis atau mencoba sesuatu untuk 

memecahkan masalah dan mengomunikasikannya 

(Ramnarain & Padayachee, 2015). Makroskopis dalam 

buku biasanya akan disajikan beberapa macam 

eksperimen, gambaran tentang konsep yang akan di 

dapatkan, pertanyaan yang memancing hubungan sebab 

akibat, menampilkan metode ilmiah dan pemecahan 

masalah (Ramnarain & Padayachee, 2015).  

PENUTUP 

Simpulan  

Berdasarkan hasil studi penelitian yang telah 

dilakukan pada buku IPA SMP kelas VIII pada materi zat 

aditif dan adiktif , dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 

dari 5M dari buku KTSP, CTL dan K-13 yang telah di 

analisis menunjukkan hasil bahwa seluruh buku tersebut 

belum memenuhi unsur 5M. Buku KTSP hanya terdapat 

2 unsur 5M, yaitu mengamati dan menanya, dimana 

unsur-unsur tersebut merupakan dasar dari 5M. Buku 

CTL terdapat 4 unsur 5M, yaitu mengamati, menanya, 

mencoba, dan menalar. Unsur tersebut sudah hampir 

dapat mendukung peserta didik untuk mengkonstruk 

menjadi pengetahuan baru. Buku K-13 memiliki seluruh 

unsur 5M, yaitu mengamati, menanya, mencoba menalar 

dan mengomunikasikan. Unsur tersebut dapat menjadi 

dorongan bagi peserta didik untuk mengkonstruk 

pengetahuan yang telah didapatkan. 

 

Saran 

Agar mendapatkan hasil yang maksimal, sebaiknya 

buku merangkap beberapa teori yang terkait dengan 

kehidupan sehari–hari peserta didik sehingga peserta 

didik tidak kesulitan memahami materi yang disajikan. 
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